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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan hah-hal sebagai berikut : 

1. Tradisi Tulude di Pohuwato lebih pada ungkapan  ucapan syukur kepada 

tuhan karena telah melewati  tahun yag berlalu dan berdoa supaya tahun 

yang baru diberikan keberkahan baik dalam usaha, pertanian, nelayan dan 

sebagainya dalam Tradisi Tulude ada namanya pemotongan kue adat yg 

namanya Tamo dilihat dari bentuknya seperti tumpeng dibuat dari beras 

ketan pembuatanya tidak sembarang yang dibuat satu hari menjelang 

upacara Tradisi Tulude dan nantinya ada Mayorlabo yaitu pimpinan besar 

yang memulai dan memimpin doa untuk pembuatan kue Tamo kue adat 

Tamo akan dipotong pada saat pelaksanaan Tulude dan akan dibawa stelah 

rombongan pemimpin daerah sampai di bangsal kehormatan baru kue 

Tamo baru bisa ke lokasi upacara Tulude sebelum sampai di lokasi upacara 

pelaksanaan kue Tamo diarak keliling kampung. Masing-masing Desa 

menyiapkan satu kue Tamo setelah kue Tamo sampai di lokasi 

pelaksanaan Tulude ada tarian yang akan mengawal dan ada satu orang 

pemimpin  kemudian diletakan acara prosesi tradisi Tulude diakhiri 

dengan pemotongan,sebelum pemotongan kue adat ada yang namanya 

Tatahulinding artinya doa  diadakan doa dan material yang dipakai 
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berbagai macam tumbuhan yang hidup di sangihe  menurut kepercayaan 

orang bisa membawa keberkahan. 

2. Persepsi  masyarakat terhadap tradisi Tulude etnik Sangihe Talaud hampir 

semua golongan masyarakat yang ada di Pohuwato sangat antusias dalam 

menerima setiap tradisi yang masuk di Pohuwato selama itu baik dan tidak 

merugiakan orang. Sebab di Pohuwato itu sendiri sangat menjunjung 

tinggi nilai-nilai toleransi antar umat yang berbeda agama dan 

kepercayaan. 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat dirumuskan dari hasil kesimpulan yang telah 

dijelaskan di atas adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah : Kiranya dapat memberikan dan menciptakan 

suasana yang harmonis dalam kehidupan antar etnik yang ada di 

wilayah administrasi kabupaten Pohuwato. 

2. Bagi etnik – etnik yang ada di kabupaten Pohuwato : Kiranya dapat 

menjaga harmonisasi kehidupan yang telah terbentuk sekarang demi 

terciptanya masyarakat Pohuwato yang damai. 

 

 

 

 

 

 



                                                                                                                               51 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahimsa-Putra, H.S. 2006. Strukturalisme Levi-Strauss, Mitos, dan Karya Sastra. 

Yogyakarta: Kepel Press. 

Bimo Walgito, , 2004. Pengantar Psikologi Umum, Andi, Yogyakarta 

Cohen Bruce J, 2009, Peranan, Sosiologi Suatu Pengantar, Rineka Cipta, Jakarta. 

Husen Alting, 2010. Dinamika Hukum dalam Pengakuan dan Perlindungan Hak 

Masyarakat Hukum Adat Atas Tanah (Yogyakarta: LaksBang 

PRESSindo,)  

Hilman Hadikusuma, 2003. Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia (Bandung: 

CV Mandar Maju,) 

Jalaludin Rakhmat 2007. Persepsi Dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: 

Rajawali Pers 

Koentjaraningrat. 1990, Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta : Aksara Baru 

................................ 1986. Persepsi Tentang Kebudayaan Nasional, Persepsi 

Masyarakat Tentang Kebudayaan. Jakarta : PT. Gramedia. 

................................1983, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta : 

PT. Gramedia 

Levinso dan Soekanto, 2009, Peranan, Edisi Baru Rajawali Pers, Jakarta. 

Mantra Ida Bagus. 1985 . Pengantar Studi Demografi. Nur Cahya, Yogyakarta. 

Munir, R. 2000. Migrasi. dalam Lembaga Demografi FEUI. Dasar-dasar 

Demografi: edisi 2000. Lembaga Penerbit UI, Jakarta 

Taqwaddin, “Penguasaan Atas Pengelolaan Hutan Adat oleh Masyarakat Hukum 

Adat(Mukim) di Provinsi Aceh”, (Disertasi Doktor Ilmu Hukum, 

Universitas Sumatera Utara, 2010), hlm. 36 

Rusli, S. 1996. Pengantar Ilmu Kependudukan: edisi Revisi. LP3ES. Jakarta 



                                                                                                                               51 

Suharman. (2005).Psikologi Kognitif. Surabaya: Srikandi. 

Sutopo, H.B. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: Universitas 

Sebelas Maret. 

Sugihartono, dkk (2007)  Psikologi Pendidikan, Yogyakarta : UNY Press 

Soerjono Soekanto, 2009, Peranan Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi 

Baru,Rajawali Pers, Jakarta. 

Soerjono Soekanto . 1982. Sosiologi Suatu Pengantar, Penerbit Alumni, Bandung. 

Hal : 185-186 

S.N Eisenstadt. 1986. Revolusi dan Transformasi Masyarakat. Jakarta: Rajawali,. 

Walgito, Bimo, 2004. Pengantar Psikologi Umum, Andi, Yogyakarta 

Young, E. 1884. Migrasi. dalam Lucas D., dkk. Pengantar Kependudukan. 

Gadjah 

Mada University Press, Yogyakarta. 

 

 


